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RINGEASAN. Penolitian ini mongounakan prestaglendin TE-alfa 0.75 me

intra mugouler, sebelum pelalsanasn IB. Honsontrasl spormatozca
adalah 1.0, 5.0 dan 10.0 jutsz per 0.0 ml. Kontwrol adalah 100 juta
per (.5 ml tanps prostaglandin. Hormon chorionic runadetropin diguna-—
kan untuk induksi ovulasi. Ulangwn masing-masing perlakuan 6 ekor,

Hagilnya momun jukkan tidek turdspat perbedaan yang nyata antara
pengaruh prostaglandin dengan pengaruh kontrol terhadap jumlah kelawa-
tingan dan anak per litter. ¥al ini monunjultkan toxdapatnys pening-
katan keefisienan dalam pungz-unansn semen,

FED UL O

Untuk mempercepat peningkatan kualitas dmn perkombangbiakan kelin-
¢l secara efisien dan efektif, disamping perbailan makanan dan tatalak-
sana pemcliharaannya, Jugs dizorlulian tcknologi maju sepertl Inscminasi
Buatan (I1B). Sebagal pengganti kawin alam, IB merupakan kemajuan dalam
bidang poternakan karena dapat meningkatkan predukszi temak yang bormae-
tu dan ekonomis,

Penggunaan IB akan mumpertingri keefisienan pengmunasn pejantan
ungaul (Hafes, 1970). Menurut Temploton (1968), IB memngkinkan untuk
mendapatkan jumlah keturunan yang makaimum dari pejantan, karena umur
produltifnva pendek, sakitar satu sampai tiga tahun dan empat sampai
onam tahun dalam keadaan yang luar biasa. Dengan | B, scekor pejantan
dapat melayani betina sebanyak 2000 sampai 5000 ckor per tahun (adams
1981).

Persentase kebuntingan €an jumlah anak per kelahiran merupakan
ukuran yang digunakan untuk menilai keberhasilan |B.  Kedua ukuran
tersebut sangat tergantung pada pertemuan sol telur (ovun) dengan sper-
M, scrta banyaknya sel telur yang dapat dibuahi, Setelah inseminasi,
biasanya scbagian besar spermz hilang karena mengalir kembali keluar
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sctolah heberapa monit kemudian. Untuk meningkatkan transpor sperma

n saluran reprodukisi betina, beberapa pencliti telah mencoba
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dengan memborikan prostaglandin Fpalfa (PGF2 ) pads betina sesaat

Temberian PGFy dapat mungurangi hilansnya sporma dari saluran
reproduksi dan 1lebih banyak sperma yeng dapat ditemizan di dalam sa-—
luran torscbut (Hawk dan Cocper, 1979). Aplikasi PGF, 0.75 mg intra
miskuler segera pada sazt inseminasi, dapat meningkatkan angka ferti~
lisesi ovum pada kelinci betina yang diinseminasi dengan jumlah sper—
ma yang randeh. Dengan dcindlien, kecfisienan pengouwnaszn pejantan da-
pat ditingkatkan. Dalam poaclition ini dipelajari pengarunh pengeunaan

Gy dalma IB dengan konsentrasi sperme motil berboda.

MATERT DN MIEDCDE FEiEIITIAN

Penelitian dilakvkan di Laboratorium Jurusan Reproduksi dan Ke-
bidanan, Fekultas Kedokteran Hewan dan Fakultas Petomekan, Instiut
Pertanian Bogor dari tanggal 18 Soptember sampai 22 Cktober 1986.

Dus puluh empat ekor kelinci betina persilangsn berurmr 7 sampai
7.5 bulan dengan bobot antara 2,75 sampai 3.84 kg ( 3.08 £ 0.28 kg )
digunakan. Kelici diperoleh dari Unit Pelaksana Tcknis ( UPT ) Cisarua.
Direktorat Jendral Peternakan, Scebagal sumber scmen, 3 ekor pejeantan
berumr sckitar 1.5 tahun dengen bobot badan 3.0 kg digunakan. Kelinei
dipelihara dalam kandang individual dongan rensum yang sama.

Koleksi semen dilakukan dengan menggunakan vagma buatan. Semen
tersebut kemudian diperiksa kualitasnya. FPemeriksaan secara Makros=
kopik meliputi volume, wama pH, d=n konsistensi, Mikroskopik melipu-
ti gerakan massa, gerakan individu, konsentrasi dan motilitas.
Setelah dievaluasi, semen dicncerkan dengan pengecer Sitrat Madu Ku-
ning Telur, yang terdiri atas 10¢ kuning telur, 5% madu, 0.1940a bi~
carbonat, 1.2+ Na sitrat, awuadest dan ditambahkan antibiotik strepto-
misin dan penisillin,

Untuk induksi ovulasi, digunelzan hormon chorionic gonadotropin
secars intravenous dengan dosis 30 IU per ekor., 1IB dilakukan 5 jam
setclah penyuntikan hormoncchorionic gonadotropin. Sebelum inseminasi

kelinci betina lebih dulu disuntik prparat FGF, 4% sebanyzk 0.75 mg
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ntra mslkuler masing-masing vntuk 18 ckor, scdzngksn 6 ckor lagi
digunake=n sebagail kontrol. Dosis IB per ckor untuk masing-masing por-
lakuen T’G*,.Xadﬁlah satu, lima dan scpuluh jute sperma motil dengan
volume 0,5 ml. Kontrol mengiunaken konsentrasi sperma motil sepuluh
juta per 0,5 ml,

Kebuntingsn diper zda hori ke empat belas setelah diinsemi~
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nasi dengan palpasi perut ventro kaudal. Kepastian kebuntincan dila-
kukan pemeriksaan kemball pada hari ko dua puluh satu setelsh diinse-~
minasi dengan cara yang sama. Lame kebuntingon dihitwng dari tenggal
peleksanaan IB sampal seat melahirkan, dalam satusn hari. Jumlah anak
per kalahirsn dihitung berdasarkan jumlah anak yang dilahirkan dari
setiap induvk, dalam satuancker. Bobot lahir dihitung dari bobot total
anak dibzgl jumlah anak dari sctiep induk dalam satusn gram, dilskukan
pads hari pertama anak dilahirkan.

Pengaruh pengaunaan PGF2=D( terhadap jumlah anak per kelahirsn,
lame. kebuntingan dan bobot lshir, dipelajari dengan model sidik ragam
(Stecl d=n Torrie, 198C). Pangeruh aplikasi D"T’Z{x terhadap kebunting-

an dipelajari dengan uji "Chi Square

HASIL DAN PIMBATTAS AN
Hasil pemeriksaan campuran semen terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Determinasi Semen Panel itian

Penilaian Hasil Analisg
Volume ‘ 2.5 ml
Warna ' putih susu
pH : 7 -8
Konsistensi sedang
Gerakan massa + +
Konsentrasi spéma 290.106
Motilitas 70 %
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Rataan volume semen untuk setizp» ekor pejantan O & ml ma,o:l.h dalam
kisaren normal, sesuai dengan pendapat Cheeke et al. (1982). Wama pu-
tih susu, juga masih termasuk ke dalam scien yang normal. Menurut
idams (1981), warna berkisar dari putih susu sampal krem, sedangkan
wama yang jernia dan encer tidzk baik., Derajat keasaman berkisar anta-
ra 7 sampai €, masih delam keadaan normal, bilg dibandingkean dengan pen-
dapat Nalbandov (1979) yaitu antara .6 sampal 7.5. Konsistensi sedang
dan gerakan massa ++ menunjukkan kendisi semen yang normal. Konsentrasi
sperma 290 jubz per ml juga sesuai dengan pendapat Cheske ot al, (1982).
Motilitas 7C persen masih dalam kiszran antars 70 sampal 90 persen
(Hafez, 1970). Hasil ini menunjukian bahwa Semen vang diperolsh meme-
nuhi syarat wuntuk 1B,

Dalam pengenceran, pamltu_w_,n didasarkan atas jumlah sperma mobil
dan dipercleh konsentrasi sperma motil satu, lima dan sepuluh juta per
0.5 ml. Konsentrasi sperma tersebut dapat menghasilkan pembushan, se-
suai dengan pendapet Adams (1976), Wales et al. (1965) dan Adams (1981).
Volum~ inseminasi C.5 ml masih dal=m kisaran antara 0.3 sampai 0.7 ml
(afez, 1970).

Peng.t_?;una,an 30 I¥ hormon Chorionic Gonadotropin per ekor betina un-
tuk induksi ovulasi, cukup untuk mersngsang terjadinya ovulasi dan sedi-
kit lebih tinggi daripada yang disarvankan oleh Hafez (1970). FPelaksa-
naan Iinseminasi 5 jam setelah penyuntikan hormon, sesuai Gengan penda~
pat (Hafez {1970).

Tabel 2 memperlihatkan hasil penelitian, meliputi kebuntingan,
Jumlah anak per kelshiran, lama kebuntingan dan bohot lahir,

Kebuntingan tertingyi yang diperclch dalam penclitian ini adalah
83 persen. Nilai ini hampir sama dengan yang diperolsh Sinkovis eb al.
(1980). Persentase kebuntingan vang diperoleh dengan aplikasi PGF, X
dan kontrol, tidek nyata berbeda. Hasil ini memperlihatlan bshwa bila
digunakan PGI'“ ¢, pada IE dengsn konscntrasi sperma lebih rendah (satu
juta), kebu.ntlngan yang diperoleh; sama dengan menggunakan konsentrasi
sperma sepuluh Jjuta tanpa PGF‘2 X - Berar'big diperoleh keefisienan dan

keefektivan pengmunasn sperma.
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Tabel 2. Kebuntingan, Jumlah Anak Fer Kelghiran, lamg Ke~
' buntinzan dzn Bobot Lahir.
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Aplikasi PGF, dengan Konsentrasi
Sporma Motil Berbeds
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Kebuntingan (%) 33.00 83.00 67.00 *50, 00
Jumlah anak per

kelahiran (ekor; 5. G0 5,00 5,50 5,00
Tam ]' ebunt ingan 31.5¢0 31.60 31.50 30,67

(fa

Bobet lanir (gram; £5.21 61.40 57.37 54431
e e et e o et = e et e e e e e e

Pengaruh perizkuan ternadap jurlah anszk per kelahiren, tidek nyata.
Serarti, aplikasi ICI, X nada IB menggmakan konsentrasi sperma satu
[~

dan lima juta, diperolch rataan jumlah anak per kelshiran yang sama de=

ngan mengguna.kan konsentrasi sperma sepului juta tanpa POT, X

Hasil ini nenunjuid.an banwa dengan menggunalian PGF2 » diperocleh keefi-
sienan dan kecfektivan penggunaan sperma. Frostaglandin F2 alfa me-

ningkatkan jumlzh sperma yang dapat disimpan di dalen vagina dan ser-
viks dengan berkurangnvs juilah sperma yans hilang, melalui kontriksi
dari "vulvo~-vaginal junction® ata,u beberapa perubahan dalam kontrakti-
litas saluran reprcduksi (Hawk dan Cooper, 1979). Dengan meningkatnya
unilah sperma di oviduk, kermngkinsn semakin banysknya ovum (sel telur)
veng dapat dibuahil menjadi lebih besar. Dengan demikian, jumlah anak
per kelahiran dapat ditingkatken. V
Rataan lama kebuntingan dari tiagp perlakuan bervariasi antara

30,67 sampai 31.6C hari. Tanpa membedakan perlakuan, rataan lam ke-
buntingan yang dipzroleh adalah 31.36 hari. Hasil ini masih dalam ki-
saran yang normzl, sesual pendapat Sanford (1979). Texdapat hubungan
yang sangat nyata (»/ . 0,01) antara jumlah anak per kelahiran dengan
lama kebuntingan, dengan koefisien korelasi sebesar ~ 0.7867.

Pengaruh perlakusn terhadap lama kebuntingan tidak nyata.
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Dalam penelitian ini diperoleh bobot lanir yang bervariasi dari
40,91 gran sampai £C,00 gram, dengan ratasn sebe@ar 59.27 gram.
Rataan bobot lshir tersebut masih dalam kisaran yang normal, sesuai
pendapat Checke et al. (1952). Terdzpat hubungan yang sangat nyata
(/. 0.01) antara jumlah anak per kelshiran dengen bobot lahir, dengan
koefisien korelesi sehesar = €,9003. Hubungen antara bobot lahir de-
ngen lame kebuntingan sangat nyata (P/ C.01), dengan koefisien korelg-
si sebesgr + 00,7935, Wilai ini lebih rendah bila CGibandinglan dengan
kocfisien kor:] asl antarz jumlsh anzk per kelazhiran dan bobot lahir
(0.7935 vs. 0.9003). Dengan demikizn, junlah ansk per kelahiran lo-
bib besar pengaruinys terhedap bobet lahir. Fengaruh perlakuan ter-
hedap bobot lahir anzk tidak nyata.

Fesimpulan yansg dapat diperolcs dari penelitian ini adalah, ter~
depat indikasi bahwe penggsunaan PGFy X 0.75 mg intra muskular dalan
IB dengan menggunsken konsentraei sperma motil satu juta, memberiken
keefisienan pengeunasn sperma melalui peninglatan transpor sperms dan
angka fertilisasi ovum, Hasil penelitian secara lengkap perlu dilaku-
kan lebih lanjut, dengan fasilitas yang lebih baik.
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